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Abstrak 

 

Sektor pertanian di Indonesia mempunyai peran yang cukup signifikan baik ditinjau 

dari sumbangannya terhadap PDB maupun terhadap penyerapan tenaga kerja. Untuk daerah 

Sumatera Barat sektor ini menyerap tenaga kerja sekitar 47.25%. Ironisnya petani sebagai 

pelaku utama pada sektor ini sebahagian besar berpendapatan rendah dan hidup dalam 

kemiskinan. Salah satu kendala dalam meningkatkan pendapatan petani ialah posisi tawar 

petani yang lemah terhadap pedagang/tengkulak. Kelemahan petani dari segi keuangan sering 

menjadi peluang bagi pedagang untuk menekan petani. Apalagi struktur pasar yang terjadi 

antara petani dan pedagang selama ini adalah bersifat oligopsony. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mencari tahu bagaimana meningkatkan posisi tawar petani melalui kelembagaan 

yang  mempersatukan petani dalam menghadapi pedagang dan apa peran lembaga ini dalam 

menunjang pengembangan agribisnis. Penelitan ini merupakan studi kasus pada satu lembaga 

yang didirikan oleh kelompok tani Balik Mayang yang diberi nama STA Balik Mayang yang 

berdomisili di Kelurahan Padang Alai Payakumbuh Timur. Disamping itu kelompok tani ini 

juga mendirikan LKMA (Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis) yang berfungsi dalam 

mengatasi kebutuhan keuangan petani dan P4S (Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya) yang berperan dalam meningkatkan kapasitas petani. Dengan menggunakan 

analisis mikro ekonomi hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa STA Balik Mayang telah 

berhasil merubah struktur pasar yang tadinya bersifat oligopsony (banyak penjual sedikit 

pembeli) menjadi struktur pasar yang mendekati free competation (banyak penjual banyak 

pembeli). Lembaga ini juga telah berperan dalam menunjang pengembangan agribisnis antara 

lain: meningkatkan efisiensi pemasaran, menekan fluktuasi harga ditingkat petani, pembinaan 

mutu produksi, pengsinkronan informasi dan manajemen lahan, menyediakan permodalan 

melalui LKMA. Selanjutnya kehadiran STA ini juga memberikan keuntungan pada pedagang 

yaitu berkurangnya pengeluaran untuk, upah transportasi, sortasi, yang dikeluarkan serta 

terjaminnya, kualitas, kuantitas, kontiniutas, sehingga setiap pelaku agribisnis mendapat 

keuntungan. Penelitian ini juga telah menemukan beberapa kelemahan yang ada pada 

lembaga ini untuk dicarikan jalan keluarnya seperti tumpang tindih dalam kepengurusan 

keorganisasian kelembagaan, serta terbatasnya lahan untuk meningkatkan produksi. 
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